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	Abstract

	
	
	This article aims to explore the thoughts of Fatima Mernissi (hereinafter referred to as Mernissi) in the field of hadits as stated in her monumental work Women and Islam: An Historical and Theological Inquiry, to find out Mernissi's views in understanding misogynistic hadiths and their urgency in contemporary hadith studies. This article is the result of library research using qualitative data collection techniques and a socio-historical approach. The results of this study reveal that, first, Mernissi has a sharp and critical view in the discipline of hadith, secondly, Mernissi's attitude towards misogynistic hadith, namely by conducting hadith criticism, both sanad and matan accompanied by a socio-historical-critical approach. Sanad's criticism is carried out not only using a sociological and historical analysis knife but also using classical literature in the fields of 'Ilm Rijal al Hadith and Ilm al Jarh wa al ta'dil. This is done as an effort to reinterpret and reconstruct the understanding of misogynistic hadiths, so that a new understanding that is more contextual and in accordance with the moral message of the Qur'an appears.
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	Abstrak

	
	
	Artikel ini bertujuan untuk menggali pemikiran Fatima Mernissi (selanjutnya disebut Mernissi) di bidang hadits sebagaimana tertuang dalam karya monumentalnya Women and Islam:An Historical and Theological Enquiry, mengetahui pandangan Mernissi dalam memahami hadits – hadits misoginis serta urgensinya pada kajian hadits kontemporer. Artikel ini merupakan hasil penelitian pustaka (Library Research) dengan menggunakan tehnik pengambilan data secara kualitatif dan pendekatan sosio-historis. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa, pertama, Mernissi memiliki pandangan yang tajam dan kritis dalam disiplin ilmu hadits, kedua, sikap Mernissi terhadap hadits misoginis yakni dengan cara melakukan kritik hadits, baik sanad maupun matan disertai dengan pendekatan sosio-historis-kritis. Kritik Sanad tersebut dilakukan tidak saja menggunakan pisau analisis sosiologi dan sejarah namun juga menggunakan literatur klasik di bidang ‘Ilm Rijal al Hadits dan Ilm al Jarh wa al ta’dil. Hal ini dilakukan sebagai upaya reinterpretasi dan rekonstruksi pemahaman terhadap hadits-hadits misoginis, sehingga muncul pemahaman baru yang lebih kontekstual dan sesuai dengan pesan moral Al Qur’an. 


Pendahuluan 


Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah al Qur’an. Fungsinya sebagai bayan, tafsir, ta’kid serta tafshil terhadap ayat-ayat yang tersurat dalam al Qur’an. Sebagai sumber kedua, hadits tentu saja berbeda dengan al Qur’an, terutama dari segi status periwayatan (Mutawatir-Ahad) maupun status dalil (Qath’i-dzanni). Dalam studi kritik hadits, hal ini berimplikasi pada kebutuhan pembuktian otentisitas dan validitas hadits. Hadits Mutawatir tak perlu pembuktian orisinalitasnya sedangkan hadits ahad berlaku sebaliknya. Kritik hadits sebagai sebuah studi untuk melakukan pemilahan mana yang valid dan tidak telah berakar sejak era Nabi Muhammad SAW. masih hidup. Banyak sahabat yang mengadukan suatu persoalan atau informasi untuk mendapatkan pembenaran atau penguatan dari Nabi. Studi kritik hadits terbagi menjadi kritik sanad dan matan. Dalam ketentuan kriteria validitas matan, harus ada persyaratan tidak ada Syadz dan ‘Illah dalam suatu matan, kendati perhatian para ilmuwan/kritikus hadits lebih banyak tertuju pada kritik sanad dibanding matan. 


Kritik hadits menjadi bahasan penting dalam dunia akademik mengingat secara faktual-historis proses periwayatan dan kodifikasi hadits sarat nuansa kepentingan yang melingkupi. Motif munculnya hadits maudlu’ ini juga disinggung oleh Mernissi. Ia menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan maraknya pemalsuan hadits karena terjadi perpecahan dalam dunia islam dan ambisi meraih kekuasaan sehingga umat terpecah belah.
 Banyak literatur sebelumnya yang telah menuliskan kritik terhadap hadits misoginis oleh perawi yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, misalnya riwayat tentang kehancuran suatu kaum yang dipimpin oleh kaum Perempuan, perempuan disamakan dengan anjing dan keledai yang akan membatalkan sholat jika melintas di depannya.
 


Salah seorang ilmuwan yang concern dengan wacana kritik hadits misoginis adalah Fatima Mernissi. Ia melakukan kritik sanad dan matan dengan menggunakan kerangka pikir fenomenologi dan pendekatan sosio-historis yang kental, dengan menggabungkan setiap penggalan-penggalan sejarah hingga diperoleh pemahaman yang utuh. Hal ini dapat dipahami karena selain Mernissi meraih P.hd dibidang Sosiologi di Universitas Brandeis Perancis ia juga seorang feminis yang aktif di berbagai organisasi Internasional yang memperjuangkan hak-hak perempuan. Pandangan kritisnya sangat dipengaruhi oleh perjalanan hidup masa lalu. Dengan latar belakang pendidikan yang berpijak pada dua kutub berbeda, yakni pemikiran timur (Maroko) yang teramat ketat mengenggam nilai, doktrin, norma dan tradisi ketimuran serta dunia barat (Perancis) yang sarat kebebasan. Dalam interpretasinya, ia berusaha mengintegrasikan tradisi Islam dengan pemikiran Barat terutama yang terkait dengan teori-teori sosial dan feminisme. Penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan (1). Bagaimana pemikiran Fatima Mernissi di bidang hadits, (2) Bagaimana metode kritik hadits Fatima Mernissi dalam memahami hadits – hadits misoginis dan urgensinya pada kajian hadits kontemporer. 

State of The Art Literature Review  


Tak terhitung jumlahnya karya ilmiah, artikel dan tulisan mengenai Fatima Mernissi. Hasil penelusuran penulis menemukan setidaknya terdapat 7 skripsi/Thesis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menulis tentang Fatima Mernissi dari berbagai perspektif antara tahun 2003– 2011 diantaranya adalah : Andi (2011), Peranan Politik Perempuan Menurut Mustafa As Siba’i dan Fatima Mernissi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Nur Aizzatunniswah (2009) Hak dan Kewajiban Istri Dalam Keluarga (Studi Pemikiran Fatima Mernissi), Ria Indah Areta (2009), Kepemimpinan Politik Perempuan Dalam Islam (Studi Pemikiran Fatima Mernissi dan Siti Musdah Mulia), Ni’matul Husna (2008), Fatima Mernissi (Biografi Intelektual Seorang Feminis Muslim), Abdul Wahid (2008) Pemimpin Perempuan Menurut Pandangan Fatima Mernissi,  Rini Sutikmi (2008), Jilbab Dalam Islam (Telaah Atas Pemikiran Fatima Mernissi), Juzanah (2003), Hak-Hak Perempuan Dalam Islam Menurut Fatima Mernissi.
 


Karya-karya Fatima Mernissi banyak dikutip diberbagai karya ilmiah. Tak terkecuali dalam berbagai jurnal ilmiah, buah pikirannya juga menjadi obyek penelitian, diantaranya, artikel Nur Jannah Ismail dalam Gender Equality International Journal of Child and Gender Studies berjudul “Rekonstruksi Tafsir Perempuan; Membangun Tafsir berkeadilan Gender (Studi Kritis Atas Pemikiran Asghar Ali Engineer, Fatima Mernissi dan Amina Wadud Muhsin Tentang Perempuan dalam Islam).  Artikel ini merupakan hasil penelitian yang memfokuskan pada kajian pemikiran Asghar Ali Engineer, Fatima Mernisi, Rifaat Hasan, Aminan Wadud Muhsin tentang perempuan dalam Islam. Jenis penelitian pustaka (library research), bersifat diskriptif-analitis-eksplanatoris, yaitu berusaha memaparkan bangunan pemikiran fiqih klasik yang diskriminatif terhadap perempuan sebelum akhirnya dideskripsikan kerangka pemikiran tokoh yang diteliti. Data-data dianalisis secara kualitatif dengan instrumen analisis deduktif dan komparatif, dengan pendekatan historis sosiologis, hermeneutika sosial, dan normatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fiqh yang disusun dalam masyarakat yang dominan laki-laki (male dominated society), seperti di kawasan Timur Tengah ketika Imam madzab masih hidup dan kitab-kitab fiqh dirumuskan, melahirkan fiqh bercorak patriarkhi. Fiqh yang bercorak demikian bersifat diskriminatif dan penuh ketidakadilan. Pemikiran Asghar Ali Engineer, Fatima Mernissi dan Amina Wadud Muhshin merekonstruksi fiqh diskriminatif dan menawarkan pemikiran baru yang lebih adil. 
 


Artikel yang ditulis oleh Abdul Malik Ghozali (2014) berjudul, “Kepemimpinan Politik Wanita Antara Doktrin Agama dan Fakta Sejarah (Pemikiran Fatima Mernissi dalam Sulthanat Al Mansiyat) IAIN Bengkulu.
 Dalam tulisannya ia menyatakan bahwa : 

“Women in political leadership have been hot topic among Muslim societies. Many of them hardly rejected female political leadership with religious textual argumentation of the Qur’an and hadiś that prohibited women to be leader beyond men. On the contrary, the other Muslim scholars allowed women freely to be leader with the same argumentation from the Qur’an and hadis. Foregoing argumentation, Fatima Mernissi is one of the womanhood modernists stated clearly that the women also have equal political right in Islam. She tried to criticize the religious texts that are “considered” to come down off women role in politic area. Her attempt to enhance women right is by showing historical facts that many Islamic kingdoms were lead by women. The historical facts were written in her great book, al-Sulthânât al-Mansiyât: Nisâ’Ra’îsât Dawlah fî al-Islâm. He said that historical method was exactly suitable in interpreting crucial religious texts”

Dalam artikel tersebut secara jelas mengemukakan pemikiran Fatima Mernissi mengenai Kepemimpinan wanita dalam Islam. Secara tegas ia menyatakan banyak pemimpin politik menggunakan dalil al Qur’an dan hadits untuk melarang perempuan menjadi pemimpin namun disaat yang sama ulama lain menggunakan dalil yang sama untuk mengijinkan perempuan menjadi pemimpin politik. Karena itu ia mengajukan metode historis untuk mengkaji teks-teks ayat-ayat  yang krusial dan memiliki pengaruh signifikan bagi relasi laki-laki dan perempuan. 

Artikel senada ditulis oleh Nur Kholidah (2016) berjudul, “Kritik Hadits Perspektif Gender (Studi Atas Pemikiran Fatima Mernissi)”. Artikel ini menfokuskan pada upaya menggali pemikiran Fatima Mernissi dalam memahami hadis-hadis misoginis. Dalam tulisan ini peneliti mengemukakan bahwa Mernissi membangun kembali penafsiran dengan menghubungkan konteks sosial. Ia juga berusaha menelusuri khazanah ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis misoginis yang dimuat dalam Shahîh al-Bukhâri dan Shahîh Muslim ataupun karya- karya lain seperti Târîkh al-Thabâri, syarah Shahîh al-Bukhâri yaitu Fath al-Bârî, al-Isabah fî Tamyîz al-Shahâbah, Thabaqât al-Kubrâ karya ibn Sa’ad, Sîrah karya ibn Hisyam dan lain-lain. Dengan pendekatan hermeneutika hadis, kajian ini berkesimpulan bahwa menurut Fatimah Mernissi, teks-teks agama menempatkan posisi laki-laki dan perempuan secara proporsional, tidak menimbulkan bias dan ketidakadilan gender. Penelitian Mernissi bisa jadi merupakan rintisan untuk mengembangkan keilmuan studi kritik hadîts, Berkaitan dengan relasi antara laki-laki dan perempuan, Mernissi melihatnya lebih sebagai sebuah konstruksi sosial dari pada sebagai sebuah doktrin agama yang bersifat murni. 

Dalam tulisan ini -yang membedakan dengan kajian sebelumnya- penulis secara umum akan memaparkan pandangan Mernissi dibidang hadits dalam salah satu karya monumentalnya, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry. Kemudian secara spesifik akan memaparkan penafsiran hadits misoginis menggunakan metode sosio-historis-kritis yang menjadi karakteristik pemikiran Fatima Mernissi.   

Biografi Fatima Mernissi  


Fatima Mernissi lahir pada tahun 1940 dikota Fez Maroko, disebuah lingkungan harem
 sekitar 5000 Km sebelah barat Mekkah dan 1000 Km di sebelah selatan Madrid Maghrib al Aqsha atau populer dengan nama Maroko. Maroko merupakan salah satu negara teokrasi di kawasan Arab yang masih kental tradisi patriarkhi. Poligami, harem, hijab adalah bagian tradisi melanggengkan budaya patriarkhi dikawasan Arab termasuk Maroko.
 Ia lahir, tinggal dan dibesarkan dalam sebuah harem bersama ibu, nenek serta saudara perempuan lainnya dengan penjagaan ketat dari para penjaga, dilayani kebutuhannya oleh pelayan perempuan sehingga orang yang tinggal didalamnya tidak perlu keluar rumah. Harem secara simbolik menandakan sebuah tempat terlindung yang dimiliki seorang laki-laki, sehingga tak ada laki-laki lain yang dapat masuk tanpa izin pemiliknya. Bagi perempuan yang tinggal didalamnya menandakan hilangnya kebebasan bergerak. Tak jarang harem juga menjadi tempat berkumpulnya beberapa istri dari seorang suami. Sehingga dapat dibayangkan kondisi psikologis perempuan yang di tinggal satu atap dengan madunya. 


Orang-orang yang memiliki pengaruh besar dalam membentuk karaktek dan kehidupan Mernissi diantaranya adalah ibu kandung dan neneknya.  Meski tak terpelajar dan buta huruf, neneknya Yasmina berpengaruh dalam membentuk sikap kritis dalam diri Mernissi. Yasmina membentuk kesadaran Mernissi tentang kesetaraan sesama manusia, makna terkungkung dalam tradisi Harem serta hubungan kausalitas antara kekalahan politik kaum Muslim dengan terpuruknya kondisi perempuan. Yasmina berujar, “Tatkala negara tak mampu menyuarakan kehendak rakyat, perempuan selalu menjadi korban dari situasi rawan dan kekerasan”.
 Ibunya yang buta huruf juga mengajarkan padanya bagaimana bersikap, “Kamu harus belajar untuk berteriak dan protes sebagaimana kamu belajar berjalan dan berbicara”.
 Selain ibu dan nenek juga ada sepupu dan kerabat perempuan yang mengajarkan ‘pemberontakan’ melalui permainan peran teatrikal perlawanan di dalam harem. 

Latar Belakang Pendidikan 


Pada tahun 1943 sekitar usia 3 tahun, Mernissi masuk sekolah tradisional yang didirikan oleh kaum nasionalis Maroko. Ia belajar al Qur’an dengan metode pembelajaran yang keras. Ia bahkan tak diperbolehkan menyentuh al Qur’an  saat belajar membacanya. Hanya gurunya Lalla Faqiha yang berhak menyentuh al Qur’an. Masa-masa belajar agama saat kecil diduga turut membentuknya menjadi pribadi yang ambivalen (sikap antara menolak dan menerima) dengan agama. Hal ini disebabkan disebabkan adanya tensi yang cukup tinggi antara cara pandang terhadap al Qur’an dan metode pembelajaran antara yang ia terima di rumah dengan nenek dan di bangku sekolah dengan gurunya. Di sekolah ia melihat agama sebagai sesuatu yang menakutkan sedangkan disisi lain, neneknya mengajari keindahan agama dengan metode menyenangkan dan puitik sehingga membentuk imaji yang elok tentang agama. Neneknya seorang insomnia, sering menceritakan perjalanan hajinya dengan dua kota legendaris, Makkah dan Madinah. Sehingga ia menjadi sangat terobsesi untuk mengunjungi tempat-tempat yang diceritakan neneknya. 


Setelah menempuh pendidikan di sekolah menengah ia melanjutkan studinya di dalam negeri di Universitas Muhammad V Maroko di bidang sosiologi dan Politik dan mendapat gelar ilmu Politik dari universitas tersebut. Hijrah ke Perancis untuk melanjutkan studi di Universitas Brandeis mengambil konsentrasi Sosilologi Barat sembari bekerja sebagai jurnalis. Tahun 1973 ia memperoleh gelar Ph.D dibidang Sosiologi dari Universitas Brandeis dengan Disertasinya berjudul Sexe Ideologie et Islam lantas diterjemahkan ke dalam bahasa Arab berjudul al-Jins Kahandasat Ijtima’iyah dan dalam bahasa Inggris dengan judul Beyond the Veil. Disertasinya menjadi rujukan penting dalam literatur barat. Ia juga menjadi dosen tetap dan guru besar Sosiologi di Universitas Muhammad V di Rabat, tempat dulu menuntut ilmu. Selain itu, ia juga menjadi profesor tamu pada Universitas California di Barkeley dan Universitas Harvard.
Ia juga pernah menjadi konsultan di United Nation Agencies dan aktif dalam gerakan Pan Arab Women Solidarity Association, suatu lembaga solidaritas dan perjuangan hak-hak perempuan di dunia arab.
 Secara organisatoris, Mernissi sebagai seorang feminis di berbagai organisasi Perempuan Afrika Utara yang aktif menyuarakan isu-isu perempuan Islam dengan mengadakan penelitian. Mengisi seminar dan konferensi di berbagai belahan dunia (Eropa, Amerika, Afrika, Asia).

Karya-Karya Fatima Mernissi 

Karya-karya Fatimah Mernissi baik yang asli maupun telah di alih bahasakan antara lain :

1. Wanita dalam Islam, diterbitkan oleh Pustaka Bandung dan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Yaziar Radianti dari judul aslinya Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry pada tahun 1994.

2. Ratu-Ratu Islam yang Terlupakan diterbitkan oleh Mizan Bandung dan diterjemahkan oleh Rahmani Astuti dan Enna Hadi dari judul aslinya The Forgotten Queens of Islam pada tahun 1994. The Forgotten Queens of Islam sendiri diterbitkan oleh Polity Press bekerjasama dengan Blackwell Publisher pada tahun 1993. 

3. Islam dan Demokrasi, Antologi ketakutan diterbitkan oleh LKiS Yogyakarta dan diterjemahkan oleh Amiruddin ar Raniry dari judul aslinya Islam and Democracy, Fear of The Modern World. 

4. Beyond The Veil, Male and Female Dynamics in Modern Moslem Society,  diterbitkan oleh Indiana University Press Bloomington and Indianapolis pada tahun 1987. Dalam bahasa Indonesia juga dapat ditemukan buku berjudul, Beyond The Veil: Seks dan Kekuasaan: Dinamika Pria dan Wanita dalam Masyarakat Muslim Modern, diterbitkan oleh al Fikr Surabaya dan diterjemahkan oleh Masyhur Abadi dan editor Drs. Jauhari dengan judul asli, Beyond The Veil, Male and Female Dynamics in Modern Moslem Society, pada tahun 1997 

5. Pemberontakan Wanita: Peran Intelektual Kaum Wanita dalam Sejarah Muslim, diterbitkan oleh Mizan Bandung pada tahun 1999 diterjemahkan oleh Rahmani Astuti dari judul aslinya Women’s Rebellion and Islamic Memory. 

6. The Veil and The Male Elite, A Feminist Interpretation of Women’s Right in Islam.  Diterjemahkan oleh Mary Jo Lakeland dan diterbitkan oleh Perseus Books Massachutes pada tahun 1991. Dalam bahasa Indonesia juga terdapat buku dengan judul senada, Penafsiran Feminis tentang Hak-Hak Perempuan dalam Islam, dalam wacana Islam Liberal; Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-Isu Global diterbitkan oleh Paramadina pada tahun 2001, diterjemahkan oleh Bahrul Ulum dan Editor Charles Kurzman. 

7. Teras Terlarang: Kisah Masa Kecil Seorang Feminis Muslim, diterbitkan oleh Mizan Bandung pada tahun 1999 diterjemahkan oleh Ahmad Baiquni dari judul aslinya Dreams of a Harem Girlhood.

8. Dreams of  Trespass: Tales of a Harem Girlhood takes place in Fez, Morocco, in the 1940s and early 1950s. Terbit tahun 1995 oleh Perseus Book Publisher, Cambrige. 
9. Menengok Kontroversi Peran Wanita dalam Politik diterbitkan oleh Dunia Ilmu Surabaya pada tahun 1997 dan dialih bahasakan oleh M. Masykur Abadi 

10. Dan beberapa artikelnya didalam Setara dihadapan Allah (Relasi Perempuan dan Laki-Laki) dalam Tradisi Islam Paska Patriarkhi) diterbitkan oleh LSPPA, Yayasan Prakarsa Yogyakarta pada tahun 1995 bekerjasama dengan Global Fund For Women California, USA. Artikel  Fatima Mernissi dan Riffat Hasan tersebut antara lain, Perempuan Islam dalam Surga kaum Muslim, Perempuan dalam Sejarah Muslim: Perspektif tradisional dan strategi baru, Dapatkah kaum Perempuan Memimpin Sebuah Negara Muslim?, Obsesi Kaum Fundamentalis terhadap Perempuan (Artikulasi Konflik Kelas dalam Masyarakat Modern Dewasa Ini)” 

Pemikiran Kritis Mernissi


Pada abad awal Islam, ia merupakan agama serba penalaran, didukung pribadi - pribadi bertanggung jawab yang mampu membuat garis tegas antara benar dan salah, sepanjang pribadi awal Islam tersebut dilengkapi dengan perangkat pengetahuan, khususnya ilmu hadits. Kemunduran wanita terjadi pada era Daulah Abbasiyah atau masa keemasan (abad 8-9), masa ini merupakan era penaklukan internasional yang dilakukan kaum muslimin dengan munculnya budak-budak perempuan (Jawary) berasal dari daerah yang ditaklukkan. Terjadi pertukaran jawary mulai dari bangsa Persia, Romawi dan Turki dan lain sebagainya. 
 


Ingatan orang tentang perempuan lebih abadi dengan citra perempuan di abad keemasan sebagai seorang budak lebih dibanding dengan tokoh intelektual perempuan masa awal islam seperi Aisyah, Ummu Salamah, Sukaynah. Ajaran agama dengan mudah dapat dimanipulasi, terjadi distorsi pemahaman dan defisit apresiasi terhadap perempuan dalam sejarah dunia Islam. Banyak kalangan ulama menyembunyikan data otentik sejarah untuk menyusun sistem masyarakat patriarkhal sehingga menjadikan perempuan termarginalkan.
 

Pemikiran Fatima Mernissi di Bidang Hadits 


Pertama, Motivasi Pengumpulan Hadits. Sebagaimana dinyatakan Mernissi, bahwa motivasi kaum muslimin untuk mengumpulkan hadits adalah sebagai bentuk pertahanan diri dari kemungkinan terjadinya teror dan kekerasan pasca wafatnya Rasulullah. Dalam masa krisis banyak hadits bermunculan sebagai senjata politik yang ampuh. Misalnya bagaimana kaum muslimin kala itu menyandarkan keputusannya pada apa yang pernah disampaikan Rasulullah mengenai terjadinya perang saudara, memerangi pemerintah yang tidak adil, mekanisme pemilihan khalifah dengan disandarkan pada perkataan dan praktik perilaku rasulullah semasa hidup.
 Dalam situasi seperti ini dimungkinkan seseorang menukil sebuah hadits yang dinilai relevan untuk melegitimasi suatu hal dengan menyandarkan pendapatnya pada Rasulullah. Karena itu, hadits pada abad 7 mendeskripsikan nuansa kehidupan masyarakat masa itu secara beragam. Maka tak heran jika ditemukan berbagai perbedaan pendapat dalam membahas persoalan yang sama, misalnya tentang tatacara thaharah, relasi suami istri dalam keluarga, kontroversi mengenai status anak luar nikah dan lain sebagainya. 


Kedua, Kapasitas dan Kapabilitas Perawi Hadits. Seseorang yang memiliki predikat sebagai perawi hadits harus menguasai beberapa teknik menggali hadits, atau dalam istilah modern disebut dengan teknik wawancara. Secara individual, para ahli hadits setiap masa harus mengumpulkan kesaksian siapa saja yang telah mendengar hadits itu disampaikan langsung oleh Rasulullah (Sahabat), atau mengumpulkan kesaksian secara tidak langsung dari dari orang yang mengikuti sahabat (Tabi’in) atau generasi setelah tabiin (Tabiit tabi’in). Selanjutnya, masih terdapat kendala metodologis bagi orang yang mengumpulkan hadits secara lisan dan bermaksud menuangkannya ke dalam tulisan. Pelacakan sanad menjadi sebuah tantangan tersendiri, artinya bagaimana menghubungkan mata rantai perawi yang dapat sampai pada sumber asalnya (Tabiit tabiin, tabiin, sahabat). Hal penting yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kedekatan sumber tersebut kepada nabi, reputasi pribadi maupun kapasitas ingatan orang-orang dekat nabi. Menurut Mernissi, Ilmu Musthalah hadits tidak hanya menyuguhkan matan kepada para pembelajar namun juga informasi terkait biografi dan ihwal tiap perawi. 


Ketiga, Penyebab Munculnya Hadits Maudhu’. Pendapat Abu Zahra sebagaimana dikutip oleh Mernissi, bahwa salah satu faktor yang menyebabkan maraknya pemalsuan hadits adalah karena terjadi perpecahan dan perselisihan dalam dunia islam setelah wafatnya Rasulullah. Ia menuliskan :

“… Dibawah antusisme spiritual dan kegairahan, nafsu serta perjuangan dahsyat untuk mencapai kekuasaan duniawi begitu membara, nafsu yang menyeret ummat ke dalam perang saudara tanpa berkesudahan, dan akhirnya memecah belah umat islam menjadi berbagai aliran seperti yang kita kenal sekarang”. 

“… Angin perpecahan yang berhembus semakin kuat, kebencian satu sama lain semakin meletup. Sesama kaum muslimin saling menuding kafir dan fasiq satu sama lain.. Ummat sekarang terpecah menjadi kelompok syiah (Pro Ali) dan kelompok pro Umayyah.., Kaum Syiah sendiri terbelah menjadi kelompok yang saling bertentangan… Akibatnya sebagian syiar keagamaan terabaikan. Agama semakin melemah. Muncul berhamburan sejumlah hadits-hadits palsu tentang Rasulullah, sedemikian sehingga mencemaskan sebagian kaum mukminin. Mereka meminta nasihat para ahli dan mencoba menanggulanginya dengan menuliskan hadits-hadits yang mereka yakini otentik”. 


Keempat, Studi Historis Kelahiran Hadits. Mernissi mengilustrasikan masa Khulafaurrasyidin yang berakhir brutal, mengalirkan pertumpahan darah dan perpecahan umat islam menjadi konteks yang melingkupi maraknya kemunculan hadits. Ia mengungkapkan, tak sukar membayangkan setiap kelompok kepentingan membutuhkan legitimasi teks-teks suci. Dengan memahami sejarah, menjadi mudah memahami dua kepentingan yang saling berebut simpati dan pembenaran dalam memunculkan dan mengurai hadits. Terdapat kecenderungan para politisi laki-laki untuk memanipulasi sakralitas hadits pada satu sisi, sedangkan di sisi lain terdapat ulama yang memiliki keinginan keras untuk menentang mereka melalui dimensi fiqih, dengan kaidah, konsep dan metode pengujiannya. 


Mernissi mencontohkan Imam Bukhari untuk menggambarkan terjadinya ketegangan tersebut. Imam Bukhari sebagai intelektual mengucilkan diri dari dunia kekuasaan agar dapat berkonsentrasi penuh dalam penelitian hadits secara obyektif. Namun pada saat yang sama ia menjadi sasaran tekanan politik yang menuntutnya menggunakan ilmu pengetahuan untuk mengabdi dan melayani kepentingan politik kala itu. Secara tegas ia menolaknya dan berakibat pengusirannya dari kampung halamannya.
 


Dalam usahanya mengumpulkan hadits dan dengan metode yang sistematis Imam Bukhari mampu mewawancarai 1080 orang dan mengumpulkan 600.000 hadits. Ia terbentur pada problem metodologis bagaimana menguji otentisitas suatu hadits. Pada aspek spiritual, Imam Bukhari akan melakukan wudlu dan shalat 2 rakaat sebelum menuliskan hadits dalam bukunya. Tujuannya adalah untuk mensucikan diri sebagai cerminan dimensi transenden dari ijtihad intelektual yang sedang dijalankan, serta untuk menjauhkan diri dari perihal duniawi yang dapat mempengaruhi obyektifitasnya sebagai ilmuwan. Metode ilmiah yang ditempuh oleh Imam Bukhari diantaranya adalah dengan mengumpulkan semua versi hadits yang dilaporkan, menggabungkan setiap pengulangan  agar tidak ada aspek, konteks dan sudut pandang yang tidak terekam, serta memastikan para saksi mata dan para perawinya dapat dipercaya (tsiqah) atau tidak.
 


Kelima, Perhatiannya yang besar pada Hadits Maudhu’. Mernissi menyatakan, Imam Bukhari melakukan berbagai upaya ilmiah metodologis dalam pengembangan ilmu hadits. Diantaranya mulai memilah hadits otentik dan tidak, klasifikasi jenis hadits, serta teknik mengungkapkan kepalsuan sebuah hadits. Tatkala metode pengujiannya dinilai sempurna, ternyata ia hanya hanya memeroleh 7.275 hadits shahih, diluar 4000 hadits yang merupakan pengulangan. Mernissi menyampaikan, “jika pada masa Imam Bukhari -tak sampai 2 abad meninggalnya nabi- terdapat 596.725 hadits palsu beredar (600.000 dikurangi 7.275 ditambah 4000), maka bisa dibayangkan betapa banyaknya hadits palsu yang sekarang beredar”. Mernissi mengutip Abu Zahra, bahwasanya Qadhi ‘Iyadh mengklasifikasi  para pemalsu hadits menjadi 2 kategori; Pertama, orang yang mencoba membuat hadits yang tidak pernah disampaikan Rasulullah. Kategori pertama ini dibagi lagi menjadi dua kategori; mereka yang berbohong untuk kepentingan ekonomis dan mereka yang berbohong demi kepentingan ideologis. Kedua, orang yang tidak membuat matan namun memalsukan sanadnya, misalnya dari hadits dhahif dinaikkan statusnya menjadi hadits shahih. Qadhi ‘Iyadh menambahkan yang kategori ketiga, mereka yang berbohong dan mengaku pernah mendengar perkataan itu, padahal tidak pernah. Ia juga mengaku bertemu dengan seseorang padahal tidak pernah. 


Lantas ia menganalisis secara sosiologis apa faktor yang mendorong maraknya kebohongan yang diatas namakan Rasulullah. Menurutnya, kondisi masyarakat saat itu banyak kelompok kepentingan yang berkompetisi, berebut kuasa, mobilisasi sosial dan perluasan wilayah akibat penaklukan wilayah lain. Dengan mengaku dan mengatas namakan nabi, orang dapat dengan mudah mendapat posisi politik dan keuntungan ekonomi. Ia menyebut sumber manipulasi par excellence teks suci dapat dijumpai dalam kondisi sistem politik yang tidak pernah diatur untuk mengutamakan asal usul kaum elitnya. Makin besar jumlah orang yang harus dipengaruhi makin banyak pula kekerasan dan pertentangan terjadi dikalangan elit pemerintah, serta makin tinggi kebutuhan untuk memanipulasi teks hadits.


Selain peran hadits maudhu’ yang digunakan untuk kepentingan politik kekuasaan, para khalifah saat itu menyadari pentingnya peran orang yang dapat memanipulasi ingat kolektif masyarakat, misalnya ahli silsilah, para penyair dan pembaca dongeng untuk kepentingan mereka. Pilihannya adalah mengendalikan mereka, melepaskan diri atau menjauhkan mereka. Mernissi dalam tulisannya mengutip studi yang dilakukan Thaha Husein terkait fenomena jual beli karya-karya penyair, dongeng-dongeng yang dipesan dan juga silsilah yang terkait erat dengan identitas seseorang untuk tujuan mengaburkan kebenaran. Bahkan ia juga menyitir buku karangan Ibnu Kalbi mengenai agama Pra Islam dan ahli dalam Silsilah mengaku pernah menjualnya pada seseorang yang bernama Khalid bin Abdullah al Qashri.
 


Keenam, Kritik Hadits dengan Metode historis-kritis dalam memahami hadits-hadits Misoginis. Dalam melakukan interpretasi ayat-ayat al Qur’an dan teks-teks hadits, khususnya yang terkait dengan perempuan, Fatima Mernissi menggunakan metode sosio-historis untuk menemukan makna baru yang lebih filosofis, berwawasan kesetaraan, pembebasan dan berkeadilan.
 Hadist misoginis adalah hadits yang isinya terkesan membenci perempuan.
 Terdapat tiga ungkapan terkait dengan istilah tersebut, yakni misogin artinya benci akan perempuan, misogini artinya perasaan benci pada perempuan, misoginis artinya laki-laki yang benci pada perempuan.
 Perkenalannya pada sunnah yang lantas menciptakan sikap penolakan terhadap beberapa hadits misoginis terkait relasi laki-laki dan perempuan. Ia memandang bahwa terdapat pernyataan yang berkonotasi merendahkan perempuan dalam hadits - hadits. Beberapa diantaranya berasal dari sumber hadits otoritatif yakni Kitab Shohih Bukhori.
 Fatimah Mernissi berkata: 

“…… Beberapa hadits yang bersumber dari kitab Bukhori, dikisahkan oleh para guru pada kami, membuat hati saya terluka. Katanya Rasulullah mengatakan bahwa: “Anjing, keledai, dan perempuan akan membatalkan salat seseorang apabila ia melintas dihadapan mereka, menyela diantara orang yang salat dan Kiblat”. Perasaan saya amat terguncang mendengar hadits semacam itu, saya hampir tak pernah mengulanginya dengan harapan, kebisuan akan membuat hadits ini terhapus dari kenangan saya. Saya bertanya, “Bagaimana mungkin Rasullah mengatakan hadits semacam ini, yang demikian melukai saya.. Bagaimana mungkin Muhammad yang terkasih, bisa begitu melukai perasaan gadis cilik, yang disaat pertumbuhannya, berusaha menjadikannya sebagai pilar-pilar impian-impian romantisnya.”
 


Salah satu hadits yang sangat mempengaruhinya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Abu Bakrah pernah mendengar Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang menyerahkan urusan mereka kepada kaum wanita, mereka tidak akan mendapatkan keberuntungan”.
 Hal-hal tersebut sangat mengganggu pikiran dan membuatnya risau. Bagaimana mungkin Rasulullah Sang manusia penyayang itu mengucapkan sabda yang dianggapnya menyakitkan. Sikap penolakan terhadap hadits misoginis bertambah kuat tatkala dirinya mulai mengenal pemikiran barat. 


Terhadap hadits yang diriwayatkan Abu Bakrah tersebut, Mernissi melakukan kajian secara historis metodologis yang sangat kritis dan mendalam, mengenai perawinya, konteks turunnya hadits ini saat pertama kali diucapkan, kapan, dimana, kepada siapa. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa, dari aspek perawi; Abu Bakrah tergolong sahabat yang mengenal dan bergaul cukup lama dengan nabi. Menurutnya Rasulullah menyampaikan hadits itu setelah mengetahui bahwa Persia dipimpin seorang perempuan. “Ketika Kisra wafat, Rasulullah ingin mengetahui kabar itu dan bertanya: “Dan siapa yang telah menggantikannya menjadi pemimpin?, jawabannya adalah: “mereka telah menyerahkan kekuasaan kepada putrinya”. Saat itulah menurut Abu Bakrah, Rasulullah menyampaikan pendapatnya. 


Mernissi mengungkapkan analisis historisnya, bahwa pada tahun 628 M, saat itu berkobar peperangan yang cukup panjang antara Romawi dan Persia, Kaisar Romawi Heraklius telah menginvasi Persia, menduduki Ctesiphon yang letaknya sangat dekat dengan ibukota Sasanid. Raja Persia Khusraw Pavis terbunuh. Setelah kematian putra Khusraw, terdapat masa kekacauan antara tahun 629-632 M, saat itulah banyak yang mengklain hak atas tahta Sasanid termasuk diantaranya dua orang wanita. Barangkali insiden ini yang menyebabkan Rasulullah mengucapkan hadits yang terkesan menentang kepemimpinan wanita tersebut. 


Imam Bukhari tidak melacak sejauh itu, ia hanya menyampaikan isi hadits itu sendiri dan rujukan mengenai wanita yang menjadi penguasa bangsa Persia. Tak berhenti disitu, Mernissi melanjutkan kajiannya mengenai sosok Abu Bakrah dalam kitab Fathul Bari syarah shahih Bukhari karya besar Ibnu Hajar ‘Asqalani.  Hasil temuannya, mengungkapkan fakta bahwa saat sedang ada upaya penulisan biografi para sahabat dimulai, sejumlah ahli merasa canggung terkait garis keturunan Abu Bakrah. Imam Ibnu Hanbal sebagai peneliti silsilah sahabat mengaku melewati begitu saja Abu Bakrah dan tidak menyelidikinya secara detail karena ia dianjurkan  tidak menyelidikinya terlalu dalam.
 Singkatnya, Abu Bakrah adalah salah seorang yang muncul pada masa pra islam yang sukar terlacak silsilah dan keturunannya. Artinya kehadirannya secara sosial hampir tidak diakui dalam tradisi kesukuan dan bangsawan arab. Budak dan kelas-kelas lainnya sukar terlacak silsilahnya karena garis keturunannya seringkali meloncat dan terputus. Dengan latar belakang seperti itu, sangat dipahami jika ia sangat tidak menyukai perang saudara yang bisa mengoyak kehidupan Islam yang damai. 


Lantas, apa motivasi Abu Bakrah terdorong menggali ingatan mengenai ucapan nabi 25 tahun sebelumnya ? Mernissi menegaskan kembali dengan perspektif historis, bahwasanya hadits itu diceritakan Abu Bakrah setelah meletus Perang Unta. Kondisi Aisyah sangat kritis. Ia mengalami kekalahan secara politik, karena 13.000 pendukungnya gugur di medan perang. Ali mengambil alih Bashrah dan setiap orang yang tidak bergabung dengan Ali harus memberikan alasan. Hal ini cukup menjelaskan alasan Abu Bakrah menceritakan hadits yang sesuai dengan pilihan politiknya agar tidak perlu terlibat dalam perang saudara. Posisi Abu Bakrah sebagai salah seorang elit kota Bashrah, ketika dihubungi Aisyah secara terbuka ia menyatakan sikap menentang fitnah. Ia menjawab : 

“… Adalah benar anda ummi kami, adalah benar bahwa orang semacam anda memiliki hak atas kami. Tetapi saya mendengar Rasulullah berkata, “Barangsiapa menyerahkan kekuasaan kepada seorang wanita, mereka tidak akan pernah sejahtera”. 


Mernissi menambahkan, Abu Bakrah juga pernah mengingat hadits tidak tepat kecuali dalam situasi politik yang tidak menentu. Ia mengatakan pernah mendengar Rasulullah bersabda: “Hasan (Putra Ali) akan menjadi orang yang mendamaikan”. Saat mengatakan hadits tersebut pastilah Hasan masih bayi. Disini kemudian tampak betapa Abu Bakrah memiliki daya ingat yang luar biasa atas hadits yang secara politik menguntungkan dan sejalan dengan konteks sejarah.


Berbeda halnya dengan Abu Musa Al Asy’ari yang saat itu menjabat sebagai Gubernur di Kufah. Ia  diminta oleh Ali untuk mendukungnya dalam perang unta. Namun secara pribadi ia menolak terlibat dalam fitnah dan perang saudara serta melakukan musyawarah dengan masyarakat yang dipimpinnya. Ia melakukan pertemuan dengan masyarakat di masjid-masjid untuk menyampaikan informasi tentang sikap Rasulullah terhadap perang saudara. Ia menyampaikan suatu hadits yang mengecam fitnah dan perang saudara serta memerintahkan agar tidak mematuhi ajakan khalifah untuk bergabung. Tak ada satupun diantara haditsnya yang mempersoalkan tentang jenis kelamin pemimpin.
 


Mernissi menegaskan kriteria penyampai hadits yang terpenting adalah moralitas. Ia merujuk pada pendapat Imam Malik bahwa seseorang tidak bisa dipercaya sebagai penyampai hadits jika kondisinya safih (terbelakang mental), berada dalam kungkungan nafsu, pernah melakukan bid’ah, pembohong yang menceritakan suatu berita pada orang lain. Seseorang tidak boleh menerima pengetahuan dari syeikh meskipun ia orang terhormat dan saleh jika ia tidak menguasai ajaran yang hendak disampaikan.


 Jika dilakukan analisis menggunakan teori Imam Malik, maka posisi Abu Bakrah sangatlah lemah. Dalam salah satu biografinya menyebutkan bahwa ia pernah dihukum dan dicambuk oleh khalifah Umar bin Khaththab karena memberi kesaksian palsu, yang menyangkut tuduhan qadzaf. Ia menjadi salah satu dari 4 saksi yang diajukan secara resmi untuk kasus tuduhan zina terhadap salah satu sahabat terkemuka al Mughirah bin Syu’bah. Tatkala dilakukan pemeriksaan, satu dari saksi mengakui ia tak terlalu yakin dengan yang dilihatnya. Keraguan salah satu saksi membuat 3 saksi lain harus menerima hukuman cambuk atas tuduhan qadzaf dan Abu Bakrah adalah satunya. Dalam teori Imam Malik, Abu Bakrah sudah tak memenuhi kualifikasi sebagai penerima hadits. 


Mernissi melengkapi studi atas hadits tersebut dengan menyandingkan pendapat  Fuqaha pada abad-abad awal mengenai hadits misoginis tersebut. Fuqaha tidak sepakat terhadap pemakaian hadits ini dikaitkan dengan wanita dan politik. Tak dapat dipungkiri banyak yang menggunakan hadits tersebut untuk menyingkirkan perempuan dari arena pengambilan keputusan, disisi lain banyak pula yang mengatakan argumen tersebut meragukan dan tidak berdasar.  Ulama besar sekaliber Imam ath Thabari menyatakan bahwa tak cukup alasan untuk merampas kemampuan perempuan mengambil keputusan dan tak ada alasan melakukan pembenaran atas pengucilan perempuan dari kegiatan publik politik. 
 

Contoh Hadits Misoginis 


Sebagaimana dibahas sebelumnya, hadits yang menjadi salah satu pembahasan Fatima Mernissi dalam bukunya Women and Islam an Historical and Theological Enquiry adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah : 

عن ابي بكرة قال لقد نفعني الله بكلمة سمعتها من رسول الله -صلي الله عليه و سلم- أيام الجمل٬ بعد ما كدت ان الحق باصحاب الجمل فاقاتل معهم قال لما بلغ رسول الله -صلي الله عليه و سلم- ان اهل فارس قد ملكوا عليهم بنت كسري قال (لن يفلح قوم ولو امرهم امراة( 

Diriwayatkan dari Abi Bakrah, dia berkata: “Sungguh Allah memberi sebuah pemahaman sabda Nabi Muhammad SAW. yang bermanfaat pada saat perang Jamal; ketika nabi saw. Mendengar rakyat Persia mengangkat putri raja Kisra menjadi raja, beliau bersabda; “Tidak akan dapat meraih kejayaan, negara yang dipimpin oleh seorang perempuan”.
Telaah Tekstual Hadits 


Hadits diatas diriwayatkan oleh empat mukharrij penyusun kitab hadits, yaitu Imam al Bukhari, al-Tirmidzi, al-Nasai dan Ahmad bin Hambal, dengan jalur sanad dan matan berbeda-beda. Matan hadits tersebut secara garis besar memiliki dua model redaksi. Pertama, menggunakan redaksi “la yuflihu” sebagaimana diriwayatkan Ahmad bin Hambal dalam salah satu sanadnya. Kedua, menggunakan redaksi “lan yufliha” seperti diriwayatkan oleh 4 mukharrij dalam kitab haditsnya. Semua sanad bermuara pada seorang rawi, yakni Abu Bakrah. Penelusuran seluruh rawi pada tiap jalur sanad hadits berstatus tsiqah dengan kualitas sanad shahih. Masuk kategori hadits marfu’ dan masuk dalam kategori hadits ahad gharib karena hanya diriwayatkan oleh Abu Bakrah seorang. 

Interpretasi makna Hadits 


Muhammad bin Ali al Syaukani menyatakan perempuan tidak sah menjadi pemimpin, berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abi Bakrah. Hadits tersebut menyiratkan pemahaman bahwa perempuan tak diperbolehkan terlibat dan menduduki jabatan sebagai pemimpin politik atau wilayah. Demikian pula  rakyat tidak boleh memilihnya menjadi pemimpin, karena dapat menimbulkan nir kesejahteraan dan keberuntungan. Sedangkan menghindari perbuatan yang dapat mengakibatkan tidak sejahtera adalah wajib. Alasan lain yang dikemukakan karena perempuan makhluk kurang akal sehingga dapat menimbulkan masalah dalam hal pengambilan keputusan.
  Al Dahlawi sebagaimana Wahbah al Zuhaili menambahkan bahwa syarat kepala negara adalah laki-laki, cerdas, pemberani, berakal, baligh, merdeka, mendengar, melihat dan mampu berbicara. Syarat-syarat tersebut merupakan hasil ijma’ ulama fiqh berdasar pada hadits riwayat Abu Bakrah.
 Hal tersebut senada dengan pendapat al ‘Utsaimin bahwa perempuan tidak layak menjadi pemimpin karena laki-laki lebih memiliki keunggulan dibanding perempuan, dalam hal akal, kekuatan fisik, kemampuan nafkah dan perlindungan.
  Abu al Faraj Ibnu al Jauzi (W. 597 H) juga mengemukakan bahwa perempuan tidak sah menjadi pemimpin politik, hukum dan menegakkan hudud berpijak pada hadits diatas dengan alasan minimnya kapasitas akal dan dapat menimbulkan fitnah.
 Al Khattabi (W.388 H) yang pendapatnya dikutip oleh al Mubarakfuri menyampaikan perempuan tidak layak memimpin karena ia tidak dapat menikahkan dirinya sendiri dan oranglain. Mayoritas ulama-ulama mengharamkan pemimpin perempuan kecuali sedikit ulama’ seperti al Thabari (W.310 H), Abu Hanifah
 dan salah satu pendapat madzhab Maliki.
 


Pendapat lain dikemukakan oleh Ibnu Hazm dan Ashab Hanafi menyatakan bahwa perempuan boleh menjadi hakim diluar wilayah pidana berat (hudud dan qishash) karena ia tak diperbolehkan menjadi saksi pada 2 wilayah itu. Alasan lain, karena Qadhi bukanlah penguasa namun sebatas melaksanakan tugas negara dibidang penegakan hukum. Ibnu Hazm menguatkan argumentasinya dengan memaparkan fakta sejarah bahwa Umar bin Khaththab pernah mengangkat perempuan sebagai bendahara pasar.
 Al Buthi sebagaimana dikutip oleh Nasrullah, menyatakan meski perempuan dilarang menjadi kepala negara ia masih diijinkan menjadi anggota parlemen karena posisinya sama dengan mufti.
 


Selain pandangan diatas, terdapat pandangan lain mengenai makna hadits diatas yang dimaknai secara hermeneutis dengan menyertakan konteks historis. Seperti Fatima Mernissi, ia melontarkan analisis kritis mengenai hadits riwayat Abu Bakrah tersebut dengan pendekatan ilmu Jarh wa ta’dil dan analisis matan hadits yang dianggap misoginis tersebut. Secara tegas ia menyatakan keberatannya jika hadits tersebut dijadikan sumber legitimasi hukum. Menurutnya, laki-laki dan perempuan tak bisa dibedakan dalam urusan kepemimpinan politik, selama memiliki kapasitas dan kapabilitas menjadi seorang pemimpin. Dalam proses penelusurannya, Mernissi menemukan bahwa dari segi sanad hadits tergolong hadits Ahad yang dilalahmya bersifat dzanni. Alasan lain yang mendasari keberatannya adalah, momentum pengungkapan hadits tersebut tepat menjelang terjadinya perang Jamal atau 25 tahun
 (ada yang mengatakan 23 tahun)
, sepanjang usianya pernah suatu kali ia terlibat dalam kesaksian palsu pada  masa Umar bin khaththab. Selain itu hadits tersebut masuk dalam urusan duniawi sehingga universalitas hadits tidak sejalan dengan fakta sejarah. Karena itu penting untuk melakukan reinterpretasi sesuai dengan konteks hadits dan semangat zaman. Aspek sosiologis memiliki andil besar dalam mempengaruhi wacana dan hukum yang berkembang, karena itu jika hambatan sosiologis dapat teratasi maka otoritas perempuan menjadi pemimpin diabsahkan asalkan sesuai syarat dan ketentuan.

Reinterpretasi Makna Hadits 


Para ulama yang memaknai hadits Abu Bakrah secara literal memiliki kecenderungan menggunakan ayat-ayat al Qur’an secara tekstual pula tanpa menyertakan pertimbangan munasabah ayat dan asbabun nuzul sebagai konteks yang melatari turunnya ayat. Jika menilik QS. Al Hujurat (49): 10, QS. Al Isra (17): 70, QS. Al Taubah (9): 71 secara substantif menyiratkan bahwa Islam memuliakan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam posisi setara, seimbang, memiliki hak yang sama untuk memerankan fungsinya sebagai khalifah dimuka bumi serta berpartisipasi aktif dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 


Argumentasi ayat al Qur’an yang digunakan dalam memaknai hadits riwayat Abu Bakrah yang melarang perempuan berkiprah menjadi pemimpin dalam politik, diantaranya QS. Al Nisa (4):34, seringkali dipahami dalam konteks kepemimpinan publik politik. Namun melihat konteks turunnya ayat membicarakan kejadian kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh istri seorang sahabat Nabi dan masih marak dalam budaya arab. Sehingga konteks yang dominan adalah masalah kepemimpinan dalam rumah tangga dan nusyuz.
  Khaled Abu al Fadl menjelaskan bahwa kata Qawwamun memiliki makna yang kompleks. Ayat tersebut menyiratkan makna tanggungjawab, perlindungan, pemeliharaan pada kapasitas seseorang secara obyektif, seperti kemampuan memberikan nafkah. Khaled mengilustrasikan jika perempuan menjadi pencari nafkah utama, maka ia berhak menyandang status sebagai penanggungjawab keluarga, lebih lanjut jika nafkah dicukupi suami istri secara bersama maka kedua berhak menjadi penjaga satu sama lain. Al Qur’an tidak menggunakan istilah ‘taat’ dalam mendeskripsikan hubungan suami istri, namun menggunakan istilah sakinah, mawaddah dan rahmah dalam QS. Al Rum (20): 21.
 


Ayat lain yang dijadikan argumentasi pemaknaan hadits Abu Bakrah secara literal yakni QS. Al Ahzab (33): 33 dipandang kurang tepat, karena jika diperhatikan munasabah ayat tersebut ditujukan kepada istri-istri nabi Muhammad SAW. Dalam konteks spesifik. Dalam al Qur’an ditemukan ayat-ayat yang menjadi khushushiyah nabi dan istri-istrinya, misalnya istri nabi tidak diperbolehkan menikah lagi dengan orang lain setelah nabi wafat, Allah akan melipatgandakan pahala apabila mereka patuh dan siksaan jika mereka tidak patuh kepada perintah Allah dan Rasulnya. Hal tersebut terbaca pada QS. Al Ahzab (33): 30-33.
 


Memaknai hadits Abu Bakrah secara literal juga bertentangan dengan riwayat lain yang mengakui eksistensi perempuan di wilayah public. Riwayat tersebut menyatakan, suatu ketika Umar bin Khaththab menyampaikan himbauan agar tidak memberikan mahar tinggi kepada perempuan, lantas ada seorang perempuan yang tiba-tiba menyanggah dengan firman Allah QS. Al Nisa (4):20. Umar menganulir pendapatnya dan membenarkan pendapat perempuan tersebut. Hal tersebut mengindikasikan tak adanya diskriminasi dalam memperlakukan perempuan.
  Riwayat lain menyatakan Rasulullah SAW. suatu ketika pernah berkonsultasi dengan Ummu Salamah mengenai perjanjian Hudaibiyah.
 Aisyah juga pernah memimpin perang pada masa Usman dan Ali. Ghazalah dan suaminya terlibat dalam perang dahsyat di Kufah bersama suaminya.


Larangan bagi perempuan untuk menjadi pemimpin dengan alasan minimnya kapasitas akal intelektual, minimnya kemampuan fisik dibanding laki-laki, tak diperbolehkan menjadi saksi dan hakim dalam perkara jinayat dan hudud berat, tak mampu mencari nafkah dianggap bertentangan dengan realitas empiris, karena hadist-hadits yang menguatkan alasan-alasan  tersebut tak dapat dimaknai secara literal. Kenyataan yang terbentang saat ini banyak perempuan yang lebih produktif secara intelektual bahkan finansial, baik di ranah domestik maupun publik. 


Hadits Abu Bakrah lebih sesuai bila dipahami secara integratif dengan menyertakan konteks sosiologis historis. Sebagaimana telah dilakukan Fatima mernissi, ia menyatakan bahwa hadits tersebut disampaikan nabi pada saat awal penyebaran Islam. Saat itu nabi mengirimkan surat kepada raja Kisra Persia Ibnu Hurmuz yang intinya berdakwah mengajak sang raja agar mau memeluk Islam. Nabi mengutus Abdullah bin Hudzaifah al Sami untuk menyampaikan surat kepada Raja Kisra lewat perantara pembesar Bahrain. Setelah surat disampaikan kepada Raja Kisra, ia menolak dan merobek-robek surat dari Rasulullah. Mendengar sikap raja Kisra, rasulullah SAW. Bersabda, “ Siapa saja yang merobek surat saya, maka dirobek-robeklah kekuasaaanya oleh Allah”.  Tepat setelah 6 bulan kejadian itu, ia terbunuh oleh putranya sendiri. Tak hanya raja, namun juga membunuh semua saudara laki-lakinya karena ambisi menguasai kerajaan. Mengetahui kondisi tersebut, rakyat enggan memberikan dukungan dan mendaulatnya sebagai raja. Maka Buwaran Putri raja Kisra yang diangkat menjadi raja dan memimpin selama 1 tahun 6 bulan. Peristiwa tersebut terjadi pada abad 9 Hijriah. 


Dalam setting historis masa awal islam yang masih lekat dengan tradisi Jahiliyah dan sepanjang jazirah arab masih memosisikan perempuan sebagai layaknya barang, derajatnya dibawah lelaki, serta pandangan diskriminatif lainnya. Sama halnya dengan tradisi Persia yang baru kali pertama mengangkat raja perempuan, tentu pandangan tersebut masih sangat lekat dalam benak semua orang yang hidup di masa itu. Dalam konteks inilah Rasulullah menyampaikan hadits, suatu kaum tidak akan sejahtera jika dipimpin oleh seorang perempuan yang dipandang rendah derajatnya oleh rakyatnya sendiri. Tanpa memiliki kewibawaan seorang pemimpin akan sulit mengendalikan urusan-urusan menyangkut rakyat dan negaranya. Dalam konteks tersebut, jika suatu ketika pola pikir dan pandangan masyarakat berubah terhadap perempuan, maka kepemimpinan perempuan di wilayah publik dan politik sudah bukan sesuatu yang mustahil diwujudkan seperti saat sekarang ini.
 


Dengan demikian munculnya hadits-hadits misoginis sebagai reaksi sekaligus resistensi kaum laki-laki atas peran politik aktif perempuan pada masa awal Islam. Terlebih lagi saat itu Aisyah memasuki ranah politik dengan melancarkan perlawanan bersenjata kepada khalifah Ali yang baru saja terpilih. Hal ini tentu sangat wajar jika memunculkan reaksi beragam bahkan perlawanan dalam bentuk munculnya hadits yang dipahami secara letterlijk. Sejarah menceritakan, sepeninggal nabi banyak nama-nama perempuan yang memiliki kontribusi besar dalam merekonstruksi tradisi dan ajaran Islam, khususnya terkait dengan masalah-masalah perempuan, rumah tangga, hukum keluarga, ibadah dan lain sebagainya. Karena itu, hadits Abu Bakrah tak dapat dimaknai secara parsial literal an sich karena tidak sejalan dengan elan vital ayat-ayat al Qur’an, hadits dan realitas empiris. 

Analisis 


Kajian terhadap hadits misoginis menjadi topik yang mengemuka seiring dengan munculnya isu-isu kesetaraaan gender dan hak azasi manusia. Kalangan feminis menilai banyak hadits yang dianggap misoginis terutama hadits yang terkait dengan eksisitensi perempuan, kehidupan rumah tangga dan peran perempuan diranah publik dan politik, sehingga penting dilakukan re-interpretasi. Pemahaman atas teks keagamaan yang bernuansa misoginis memiliki akar historis cukup panjang. 


Setidaknya terdapat 2 hukum yang ditengarai menjadi dasar eksistensi misoginis dalam sejarah. Pertama, Hukum Hammurabi yang muncul sejak 1752 SM, di dalamnya antara lain berisi; (1). Suami dapat menggadaikan istri dan anak-anaknya selama 3 tahun dan dilarang memukul atau melukai agunan gadai itu. Bila tidak mampu menebus, agunan dapat dijadikan budak hutang. (2). Istri memiliki hak mengajukan perceraian namun dipersulit dalam prakteknya. Bila ditemukan bukti-bukti ketidakmampuan istri dalam mengurus keluarga setelah gugatan cerai dilayangkan, ia mendapat hukuman diceburkan dalam air. (3). Perempuan dapat diceraikan dengan mudah apabila tidak dapat memberikan keturunan dan berhak menerima uang denda perceraian. (4). Perkawinan bersifat monogami kecuali untuk kalangan bangsawan istana. Laki-laki diperbolehkan berhubungan seksual dengan pelacur atau budak. Namun bila perselingkuhan dilakukan istri, ia akan dihukum mati, kecuali suami memperbolehkan ia hidup. Kedua, Hukum Asyiria yang muncul tahun 1200 SM, berisi antara lain: (1). Hukuman bagi pemerkosa yang telah beristri ditimpakan kepada istri pemerkosa untuk dihinakan dan diambil selamanya darinya. (2). Laki-laki boleh memukul, menjambak, menusuk telinga agunan gadai hutang yang berupa istri atau anak. (3). Hukuman bagi pemerkosa yang masih lajang, dengan cara memberikan harga seorang perawan kepada ayahnya (korban perkosaan) dan mengawini korban yang diperkosanya.
 


Praktek seperti diatas juga ditemukan dalam awal abad pertama sebelum masehi, seiring dengan munculnya agama-agama kuno seperti Yahudi dan Nasrani. Pembunuhan bayi perempuan telah menjadi kebiasaan masyarakat Romawi dan Yunani sebelum muncul agama Kristen. Pembuangan bayi perempuan harus diumumkan kepada khalayak. Hanya anak laki-laki yang wajib dibesarkan oleh kepala keluarga. Apabila memiliki banyak anak perempuan, kepala keluarga hanya boleh membiarkan satu anak perempuan saja untuk hidup.
   


Menelaah kedua sumber hukum dan praktek kebiasaan diatas mengilustrasikan bahwa perempuan masih diperlakukan layaknya barang, dapat dinilai secara ekonomis, mesin reproduksi dan nyaris tidak memiliki hak apapun atas dirinya, karena yang berkuasa penuh adalah ayah atau suaminya. Hal ini dikemudian hari yang masih terus membayangi dan mempengaruhi berbagai pandangan dan perspektif umat Islam dalam memahami teks-teks kitab suci, sehingga berakibat munculnya tafsir misoginis atas teks al Qur’an dan Hadits apabila tidak dilakukan kajian mendalam secara tekstual normatif dan kontekstual Hermeneutis-historis. 


Salah satu hadits yang menjadi concern besar Mernissi adalah hadits mengenai hak perempuan dalam politik, yang pada beberapa tahun lalu masih mudah dijadikan komoditas politik bagi kelompok konservatif untuk mengebiri hak tersebut, entah untuk kepentingan politik atau kepentingan stabilitas status quo, sebagaimana telah dibahas secara panjang lebar pada bagian sebelumnya. Menyikapi hadits misoginis, ia melakukan penelitian mendalam dari aspek bahasa-literal, kandungan makna, aspek sosiologis-historis yang mengiringi turunnya hadits (asbab al wurud), kritik sanad bahkan sampai pada tingkat sahabat. Ini adalah sesuatu yang tidak biasa dilakukan di kalangan ulama hadits. Apalagi dalam kitab As-Sunnah qabla tadwin dinyatakan bahwa semua sahabat adalah orang-orang yang adil. 


Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hadits yang diriwayatkan secara Ahad oleh Abu Bakrah tergolong hadits Misoginis yang tidak bisa hanya dipahami secara tekstual apalagi di generalisir menjadi sebuah hukum atau aturan yang membatasi hak perempuan dalam politik. Secara tegas ia menolak otentisitas hadits tersebut, meskipun Imam Bukhari telah mengkategorikan sebagai hadist shohih dan perawinya masuk kategori tsiqah. Bahkan secara kuat tersirat Mernissi ‘menuding’ Abu Bakrah menggunakan hadits tersebut untuk kepentingan politis demi menyelamatkan posisinya secara sosial politik, ditengah kondisi pribadinya yang ‘maju kena mundur kena’. Hal ini dinyatakan dalam ulasannya, mengapa hadits ini diucapkan pada saat menjelang terjadinya perang Jamal setelah 25 tahun Rasulullah wafat. Menurutnya, hadits tersebut tidak cukup kuat untuk membendung perempuan berkiprah dalam politik, karena bertentangan dengan semangat al Qur’an yang tidak membedakan hak politik perempuan dan laki-laki. Sebagaimana dikisahkan dalam QS. An Naml: 23 yang menceritakan Ratu Bilqis memimpin kota Saba’ dengan dilimpahi anugerah berbagai hal yang baik. Disamping itu Mernissi mengungkap fakta sejarah tentang adanya ratu-ratu islam, selain Ratu Bilqis, Aisyah, Khayzuran istri al Mahdi Khalifah Abbasiyah keempat yakni ratu yang memiliki kesempatan memimpin pada dinasti Abbasiyah (Ibunda Khalifah Harun al Rasyid), Malikah Aima dan Arwah yang memerintah Yaman, mereka adalah para pemimpin yang mumpuni dan hampir terlupakan dalam sejarah. 

Kritik atas Pemikiran Fatima Mernissi 

Setiap pemikiran dalam dunia ilmu pengetahuan tak pernah lepas dari kritik. Berawal dari kritik akan lahir paradigma baru pengetahuan. Begitupun pemikiran Mernissi, tak lepas dari kritik pemikir lain. Nasr Hamid Abu Zaid mengkritisi para pemikir muslim konservatif, moderat maupun liberal yang dianggap telah terpengaruh ideologi masing-masing.
 Termasuk pemikiran feminis muslim yang dianggap telah terjebak pada  kritik dan counter penafsiran. 

Persoalannya, strategi yang digunakan kelompok pro dan kontra kesetaraan gender dalam mengkontruksi legitimasi menggunakan dasar yang sama, yakni menjelaskan bagian-bagian dari teks al Qur’an dan hadits yang mendukung pandangannya, dianggap paling benar dan relevan dan selanjutnya cenderung diinterpretasikan sepihak sesuai kepentingan dan posisi ideologisnya. Model seperti ini disebut oleh Nasr Hamid sebagai pembacaan yang sepihak dan eklektik akibat dari ketidakmampuan melawan paradigma interpretasi teks yang mapan, tanpa mempertimbangkan konteks historis, dialogis teks dan konteks serta dimensi deskriptif. 
 Dengan mempertahankan model ini pemikiran para feminis islam tidak akan memproduksi pendekatan baru karena tak beranjak dari 3 langkah -sebagaimana mengutip pendapat Margot Badran- yaitu; pertama, mereviu ayat yang dikutip oleh laki-laki untuk menegaskan ketidaksetaraan perempuan dan laki-laki, kedua, mengutip ayat yang secara jelas menyatakan kesetaraan (equality), ketiga, mendekonstruksi ayat-ayat yang dianggap pro pada ketidaksetaraan. 
 

Dalam kritiknya, Nasr Hamid Abu Zaid menyatakan bahwa Mernissi cenderung menafsirkan ayat-ayat yang mendukung kesetaraan manusia, sementara ayat lain yang tidak mendukung ide tersebut ditafsirkan secara mendalam dengan menelusuri asbabun nuzulnya, untuk meng-counter ayat atau hadits misoginis atau subordinatif. Ia hanya mencari hadits atau tradisi nabi yang memiliki spirit makna berbeda. Cara pandang seperti ini mengindikasikan terjadinya politisasi teks agama untuk melegitimasi kepentingan ideologi tertentu dengan menafsirkan ayat secara parsial. Hal ini justru akan membuka celah pihak pro subordinasi untuk meng-counter Mernissi dengan ayat-ayat yang mendukung kepentingannya pula. Ia menggunakan istilah Ideologisasi penafsiran.

Selain itu, M. Hidayat Nur Wahid dalam artikel buku berjudul Membincang Feminisme (Diskursus Gender Perspektif Islam) yang ditulis Mansour Fakih dkk, ia mengatakan Mernissi bukanlah tokoh popular di dunia internasional, berdasarkan kenihilan karya Mernissi dalam bahasa Arab, sehingga profesionalisme dan intelektualitas Mernissi masih dipertanyakan. 

Kesimpulan 


Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pertama, Mernissi memiliki pandangan yang tajam dan kritis dalam disiplin ilmu hadits, mulai dari sejarah kemunculan dan kodifikasi hadits, kapasitas dan kapabilitas perawi, munculnya hadits maudhu’ dan seterusnya. Kedua, Mernissi menyikapi hadits misoginis dengan menggunakan metode kritik hadits, baik sanad maupun matan disertai dengan pendekatan sosio-historis-kritis. Kritik Sanad tersebut dilakukan tidak saja menggunakan pisau analisis sosiologi dan sejarah namun juga menggunakan literature klasik di bidang ‘Ilm Rijal al Hadits dan Ilm al Jarh wa al ta’dil. Hal ini dilakukan sebagai upaya reinterpretasi dan rekonstruksi pemahaman terhadap hadits-hadits misoginis, sehingga muncul pemahaman baru yang lebih kontekstual dan sesuai dengan pesan moral Al Qur’an. Ketiga, Studi kritik hadits menggunakan pendekatan sosio-historis sangat urgent dewasa ini agar lebih mendekatkan teks dengan konteks serta kontekstualisasi teks dalam kehidupan nyata yang lebih maslahah dan berkeadilan. Wallahu a’lam bi al shawab. 
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